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ABSTRAK 

 

Skripsi ini disusun oleh Ririn Nolawati, Nim.1312020038 dengan judul 

“Pola Asuh Kakek dan Nenek dalam Mendidik Akhlak Cucu Ditinjau dari 

Perspektif Bimbingan Konseling Islam  ( Studi di Nagari Kapau Alam Pauh 

Duo, Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan )” Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol 

Padang Tahun 1439 H/ 2018 M. 

Umumnya anak diasuh dan dibesarkan oleh kedua orang tuanya. Namun 

karena berbagai alasan seperti, orang tua yang bekerja jauh dari tempat mereka 

tinggal, orang tua yang bercerai, dan juga karena orang tua yang meninggal dunia. 

Berdasarkan hal tersebut 12 anak di Nagari Kapau Alam Pauh Duo diasuh oleh 2 

orang kakek dan 4 orang nenek. Kakek dan nenek sudah mendidik cucu dengan 

baik, namun akhlak mereka tatap saja tidak baik seperti akhlak cucu yang nakal, 

kasar, dan tidak sopan kepada orang yang lebih besar dari padanya. Walaupun 

cucu yang diasuh oleh kakek dan nenek memiliki prestasi yang bagus dibidang 

pendidikannya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pola pengasuh 

yang digunakan kakek dan nenek dalam mendidik akhlak cucu terhadap dirinya 

sendiri dan terhadap sesama ummat serta kaitannya dengan bimbingan konseling 

Islam. 

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) dengan menggunakan 

metode kualitatif, yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kakek dan 

nenek yang mengasuh dan mendidik akhlak cucu di Nagari Kapau Alam Pauh 

Duo, Kecamatan Pauh Dou, Kabupaten Solok Selatan. Pengumpulan data dengan 

menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yaitu melalui 

observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pola asuh yang digunakan 

kakek dan nenek dalam mendidik akhlak cucunya, (a) asuh otoriter, pada 

umumnya yang menggunakan pola asuh otoriter dalam mendidik akhlak cucu 

adalah kakek, yaitu dengan cara tidak memberikan kebebasan terhadap cucu 

dalam bergaul dan menghukum cucu apabila berbuat salah, (b) pola asuh 

otoritatif, ada sebahagian kakek dan nenek yang otoritatif dalam mendidik akhlak 

cucu yaitu dengan cara memberikan contoh dari pebuatannya sendiri seperti 

mengajari cucu berbicara dengan sopan dan lemah lembut kepada semua orang, 

(c) pola asuh permisif, yang menggunakan pola asuh permisif pada umumnya 

nenek, yaitu dengan memanjakan cucu, nenek selalu menuruti apa yang di 

inginkan oleh cucunya asalkan cucunya merasa senang. (2) kaitannya dengan 

bimbingan konseling Islam adalalah konselor dapat memberikan layanan 

informasi keagamaan kepada kakek dan nenek tentang cara mengasuh dan 

mendidik akhlak cucu yang sesuai dengan ajaran Islam. Agar cucu dapat 

mengembangkan sikap dan prilaku dengan baik, sehingga cucu memiliki akhlak 

yang baik, yang berguna untuk di dunia dan dapat dijadikan kebahagian di akhirat 

kelak. 
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